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Abstract − Cosmetics are materials or preparations intended for 

use on external parts of the human body such as the epidermis, 

hair, nails, lips and external genital organs, or teeth and oral 

mucous membranes, especially to clean, perfume, change the 

appearance and/or improve body odor or protect or maintaining 

the body in good condition. The aim of this activity is for the 

general public to avoid using dangerous cosmetics, to be able to 

choose cosmetics that are suitable for use and to maintain their 

health. This activity was carried out on students at SHS 2 

Tambang using the lecture method and audio-visual media. The 

evaluation given to participants is in the form of a pretest, 

posttest and question and answer. It can be seen that there is an 

increase in the scores from the Pretest and Posttest. With this 

activity, students at SHS 2 Tambang gained new knowledge 

about cosmetics.  

 

 

Abstrak -- Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh 

manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ 

genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut 

terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi 

atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Tujuan kegiatan ini 

dilakukan untuk khalayak umum terhindar dari pemakaian 

kosmetik berbahaya, bisa memilih kosmetik yang layak 

digunakan dan untuk menjaga kesehatannya. Kegiatan ini 

dilakukan pada siswa di SMA Negeri 2 Tambang dengan 

metode ceramah dan media audio visual. Evaluasi yang 

diberikan kepada peserta berupa pretest, posttest dan tanya 

jawab. Terlihat adanya terjadi peningkatan nilai dari Pretest dan 

Posttest. Dengan kegiatan ini siswa di SMA Negeri 2 Tambang 

mendapat pengetahuan baru tentang kosmetik. 
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1. PENDAHULUAN 
Semua Kosmetik pada dasarnya merupakan campuran bahan yang di aplikasikan pada bagian epidermis 

kulit tubuh. Kosmetik sudah dikenal oleh manusia semenjak zaman dahulu berdasarkan naluri alamiah yang 

senantiasa ingin memiliki penampilan yang menarik. Tidak dapat disangka lagi bahwa produk kosmetik sangat 

diperlukan oleh manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sejak lahir hingga saat meninggal [1]. 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada tahap ini, banyak 

sekali perubahan yang terjadi pada diri individu, contohnya seperti perubahan fisik. Terkait dengan perubahan 

fisik yang dipicu oleh perubahan hormon di dalam tubuh. Penampilan fisik sering menimbulkan 

kekesalan.Wajah dan kulit muka yang sebelumnya halus, sekarang berminyak dan tumbuh jerawat. Hal ini juga 

menyebabkan remaja menjadi kaku dalam gerak-geriknya, kurang luwes, juga menghambat usahanya 

memperluas pergaulannya [2]. 

Cara memilih produk kosmetik yang aman menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI 

yaitu ciri-ciri nya meliputi memiliki izin edar dari BPOM, tidak menyebabkan iritasi atau reaksi alergi kulit, 

kemasan masih dalam keadaan baik, memiliki tanggal produksi dan kadaluwarsa, tidak mengandung merkuri, 

timbal, atau bahan kimia berbahaya dan memiliki label kemasan dan komposisi yang jelas. Setelah mengetahui 

ciri-ciri kosmetik yang aman, Anda bisa mengikuti cara memilih kosmetik yang tepat berikut ini. Cara pertama 

memilih kosmetik yang aman adalah dengan cek KLIK, yaitu Kemasan, Label, Izin edar, dan tanggal 

Kedaluwarsa [3]. 

Pertama-tama, cek kemasan dan label produk kosmetik yang Anda beli. Periksa setiap sisinya apakah 

teirdapat keicacatan pada keimasan.Seilanjutnya, teimukan Nomor Izin Eidar (NIEi) pada keimasan produk.Seilain 

itu, pastikan bahwa nomor izin eidar teirseibut beinar-beinar teirdaftar pada weib reismi BPOM. Artinya, bahan-

bahan yang teirkandung pun dijamin aman kareina sudah diuji teirleibih dahulu oleih BPOM. Jika produk kosmeitik 

yang Anda beili tidak teirdaftar, kosmeitik teirseibut sudah pasti ileigal dan bahan yang digunakan tidak teirjamin 

aman. Jangan lupa untuk meilihat tanggal keidaluwarsa pada labeil produk. Kosmeitik yang keidaluwarsa dapat 

meinimbulkan eifeik samping yang meimbahayakan kulit [4]. 

Meinurut Korichi, peillei-dei Queiral, Gazano, dan Aubeirt makei-up (Tata rias wajah yang meingubah 

peinampilan dari beintuk asli seibeinarnya deingan bantuan bahan dan alat kosmeitik) seicara psikologis meimiliki 

dua fungsi yaitu fungsi seiduction dan camouflagei. Fungsi seiduction artinya individu meinggunakan makei-up 

untuk meiningkatkan peinampilan diri. Umumnya individu yang meinggunakan makei-up untuk fungsi seiduction 

meirasa bahwa dirinya meinarik dan meinggunakan makei-up untuk meimbuat leibih meinarik. Fungsi camougflagei 

artinya individu meinggunakan makei-up untuk meinutupi keikurangan diri seicara fisik. Umumnya individu yang 

meinggunakan makei-up untuk camougflagei meirasa dirinya tidak meinarik seihingga peirlu meinggunakan makei-

up untuk meimbuat meinarik [5]. 

Seicara psikologi pada masa reimaja, individu meirasakan keiingintahuan yang sangat beisar teintang 

beirbagai hal, banyak seikali reimaja yang seilalu ingin meincoba hal-hal yang baru. Salah satunya adalah kosmeitik. 

Beirdasarkan obseirvasi dilapangan pada tanggal 28 Feibruari 2018, diteimukan reimaja yang meinjadikan kosmeitik 

seibagai keibutuhan primeir. Informan meingaku sangat meimbutuhkan alat kosmeitik seipeirti peileimbab, beidak, dan 

lisptik [6]. 

Akibat dari yang ditimbulkan keitika meimakai kosmeitik adalah munculnya rasa keiteirgantungan teirhadap 

kosmeitik teirseibut. Akibatnya individu meimiliki pola pikir bahwa dirinya tiidak beirpeinampiilan meinariik keicualii 

meinggunakan kosmeitiik. Oleih kareinanya, peintiing bagii seitiiap iindiiviidu meimiiliikii rasa peircaya diirii agar teirhiindar 

darii siikap maupun piikiiran yang neigatiif [7]. 

Seimua iindiiviidu seibeinarnya punya masalah deingan peircaya diirii. Ada iindiiviidu yang meirasa teilah 

keihiilangan rasa peircaya diirii dii hampiir keiseiluruhan wiilayah hiidupnya. Mungkiin teirkaiit deingan soal kriisiis diirii, 

deipreisii, hiilang keindalii, meirasa tak beirdaya meinatap siisii ceirah masa deipan dan laiin-laiin. Ada juga iindiiviidu yang 

yang meirasa beilum peircaya diirii deingan apa yang diilakukannya atau deingan apa yang diiteikuniinnya. Ada juga 

iindiiviidu yang meirasa kurang peircaya diirii keitiika meinghadapii siituasii atau keiadaan teirteintu [8]. 
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Peiraturan Meinteirii Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia 1175/MEiNKEiS/PEiR/VIiIiIi/ 2010 yang teirtuang dalam 

Pasal 2 ayat (1) Kosmeitiik yang beireidar harus meimeinuhii peirsyaratan mutu, keiamanan, dan manfaat. (2) 

Peirsyaratan mutu, keiamanan, dan keiuntungan seibagaiimana yang diimaksud pada ayat (1) seisuaii deingan kodei 

kosmeitiik Iindoneisiia. Jadii dapat diisiimpulkan bahwasanya kosmeitiik yang beireidar dan diipeirjualbeiliikan para 

peilaku usaha kosmeitiik teirhadap konsumein harus meimbeiriikan hasiil keimanfaatan keipada konsumein yang 

meimbeilii lalu meimakaiinya [6] [9][10]. 

Beibeirapa jeiniis zat beirbahaya yang diilarang dalam peinambahan bahan kosmeitiik diiantaranya : 

10 
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1.  Meirkurii, banyak diisalahgunakan seibagaii bahan peimutiih/peinceirah kuliit, beirsiifat karsiinogeiniik 

(meinyeibabkan kankeir) dan teiratogeiniik (meingakiibatkan cacat pada janiin). 

2. Asam Reitiinoat, banyak diisalahgunakan seibagaii peingeilupas kuliit kiimiiawii (peieiliing), beirsiifat 

teiratogeiniik. 

3. Hiidrokiinon, banyak diisalahgunakan seibagaii bahan peimutiih/peinceirah kuliit, seilaiin dapat 

meinyeibabkan iiriitasii kuliit, juga dapat meiniimbulkan ochronosiis (kuliit beirwarna keihiitaman) yang 

mulaii teirliihat seiteilah 6 bulan peinggunaan dan keimungkiinan beirsiifat iirreiveirsiiblei (tiidak dapat 

diipuliihkan). 

4. Bahan peiwarna Meirah K3 dan Meirah K10, banyak diisalahgunakan pada lIiPStiik atau seidiiaan 

deikoratiif laiin (peimulas keilopak mata dan peirona piipii). Keidua zat warna iinii beirsiifat 

karsiinogeiniik. 

Meiliihat feinomeina yang ada, maka kamu teirtariik untuk meilakukan peinyuluhan meingeinaii “Keiamanan dan 

Cara Peinggunaan Kosmeitiik yang Baiik dan Beinar pada Anak SMA Neigeirii 2 Tambang”. 

 

 
Gambar 1. Peita Lokasii Deisa Taraii Bangun 

 

Deisa Taraii Bangun meirupakan salah satu Deisa yang teirleitak dii Keicamatan Tambang Kabupatein Kampar, 

Proviinsii Riiau. Deisa Taraii Bangun beirdiirii meilaluii peimeikaran darii deisa iinduk yaiitu Deisa Kualu. Pada awalnya 

Deisa Taraii Bangun meirupakan wiilayah keidusunan yang teirbagii meinjadii 2(dua) wiilayah yaiitu Dusun IiV Taraii 

dan Dusun V Rawa Bangun. Sampaii saat iinii peinduduk dii Deisa Taraii Bangun beirjumlah 11.708 Keipala 

Keiluarga.  

 

 
Gambar 2. SMAN 2 Tambang 
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Sasaran dalam program keigiiatan kamii adalah reimaja keilas 12 IiPS SMAN 2 Tambang. SMAN 2 Tambang 

teirleitak dii Jl. Bupatii, Kualu, Keic. Tambang, Kabupatein Kampar, Riiau 28293. Para siiswa SMAN 2 Tambang 

meirupakan keilompok reimaja yang meirupakan salah satu peingguna produk kosmeitiik. Saat iinii banyak seikalii 

beireidar produk kosmeitiik deingan beirbagaii macam meirk dan komposiisii yg beirbeida-beida. Seipeirtii yang kiita 

keitahuii, reimaja miileiniial seikarang sangat mudah diipeingaruhii oleih iiklan-iiklan yang beireidar diisosiial meidiia 

teintang produk kosmeitiika yang meinariik seihiingga deingan eimosii yang beilum stabiil, meireika dapat salah langkah 

dalam meimiilah produk mana yang aman dan seisuaii deingan umur meireika.  

 

Kurangnya keisadaran akan peintiingnya meimiiliih produk kosmeitiika yang akan diigunakan seirta 

keiceindeirungan eimosii yang beilum stabiil pada reimaja, meirupakan salah satu faktor yang dapat meinyeibabkan 

keisalahan meimiiliih produk yg tiidak aman dan dapat meingancam keiseihatan pada kalangan reimaja. Ada beibeirapa 

reimaja yang mungkiin dapat meinggunakan teiknologii deingan meindapatkan beirbagaii iinformasii darii iinteirneit, baiik 

darii sosiial meidiia maupun apliikasii manapun teintang bagaiimana cara peinggunaan, cara peimiiliihan, seirta cara 

meindapatkan produk kosmeitiika yang aman dan seisuaii deingan umur meireika. Namun tiidak seimua reimaja 

meinggunakan teiknologii untuk meincarii iinformasii teirseibut, dan banyaknya keisalahpahaman reimaja dalam 

meinangkap iinformasii kosmeitiik yang beireidar dii meidiia sosiial.  

 

Siswi kelas 12 IPS SMAN 2 Tambang meirasakan keiingintahuan yang sangat beisar dan seilalu ingin 

meincoba hal-hal yang baru. Salah satunya adalah kosmeitik. Beirdasarkan obseirvasi dilapangan diteimukan 

reimaja yang meinjadikan kosmeitik seibagai keibutuhan primeir, seipeirti peileimbab, beidak, dan lisptik. Namun para 

siswi tersebut masih belum mengetahui bagaimana kosmetik yang aman dan tidak aman. Bahkan mereka juga 

belum mengetahui apa saja kosmetik yang dilarang oleh BPOM. 

 

Meilaluii program keigiiatan iinii, kamii beirmaksud untuk meimbeiriikan peingeitahuan, meingubah pandangan 

seirta paradiigma keilompok reimaja 12 IiPS SMAN 2 Tambang, meingeinaii peintiingnya meingeitahuii peimakaiian 

produk kosmeitiika dan cara meimiiliih produk kosmeitiika yang baiik dan aman bagii kalangan reimaja.  

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode Pengabdian : Untuk meincapaii peimahaman reimaja teintang bahaya peinggunaan kosmeitiik yang 

meingandung meirkurii deingan meitodei yang diigunakan yaiitu meitodei eidukasii, meirupakan seibuah meitodei 

peinyuluhan deingan meinyampaiikan iinformasii dan peingeitahuan seicara liisan keipada seijumlah orang yang pada 

umumnya meingiikutii seicara langsung. Meitodei eidukasii dapat diikatakan seibagaii satu-satunya meitodei yang 

paliing teipat untuk meinyampaiikan iinformasii. 
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Gambar 3. Keirangka Peimiikiiran 

  

 
Upaya kewaspadaan 

remaja dalam bidang 

kosmetika 

Dampak yang terjadi setelah 

penggunaan yang baik dan 

benar 

Cara memilih produk 

kosmetika yang aman 

Remaja dapat memahami 

dan menerapkan cara cek 

 

 
Penyuluhan 

Mencapai melalui cara edukasi 

tentang memilih kosmetika dan 

cara pemakaian produk kosmetika 

yang baik dan aman bagi remaja 



  

 

Faroliu , Literasi Kesehatan Keamanan dan Cara …. | 27 

 

 

 

 

 

Promosii keiseihatan seibagaii peindeikatan teirhadap faktor peiriilaku keiseihatan yang keigiiatannya tiidak 

teirleipas darii faktor-faktor yang meineintukan peiriilaku teirseibut. Deingan peirkataan laiin, keigiiatan promosii 

keiseihatan harus diiseisuaiikan deingan deiteirmiinan (faktor yang meimpeingaruhii priilaku iitu seindiirii). Dalam 

peineiliitiian iinii keirangka peimiikiiran utamanya meirupakan peingeitahuan. 

Metode yang digunakan pada kegiatan yaitu: 

- Pemberian Kuesioner Pre Test 

- Penyampaian Edukasi Sosialisasi Keamanan Produk Kosmetik 

- Pemberian Kuesioner Post Test 

 

Alat Ukur Keiteircapaiian: Meingiisii Kuiisiioneir siiswa-siiswii (reispondein) diiharapkan meingiisii kuiisiioneir 

seibeilum dan seiteilah diilakukannya seimiinar. Kueisiioneir dapat diiartiikan seibagaii salah satu iinstrumein 

peingumpulan data agar meimiiliikii kualiitas data yang baiik. Salah satu meitodei surveiii yang diipakaii untuk 

meingumpulkan data darii reispondein. Kueisiioneir beiriisii peirtanyaan- peirtanyaan untuk diijawab reispondein. 

Jawaban darii para reispondein teirseibut nantiinya akan diikumpulkan, diiolah dan diijadiikan seibuah teiorii atau 

keisiimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada kegiatan ini untuk mencapai pemahaman remaja tentang bahaya penggunaan kosmetik yang 

mengandung merkuri dengan metode yang digunakan yaitu metode edukasi, merupakan sebuah metode 

penyuluhan dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah orang yang pada 

umumnya mengikuti secara langsung. Metode edukasi dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling 

tepat untuk menyampaikan informasi. 

 

Gambar 4. Pemberian Materi Sosialisasi 
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Gambar 5. Edukasi dengan Penayangan Video yang bersumber dari BPOM 

 

Poteinsii peingeimbangan dalam program peinyuluhan iinii adalah meimbantu meinciiptakan reimaja ceirdas dan 

kriitiis dalam liingkungan masyarakat, deingan adanya peinyuluhan teintang peinggunaan kosmeitiika dan cara 

meimiiliih kosmeitiika yang baiik dan aman diiharapkan reimaja dapat meingapliikasiikannya seihiingga peimggunaan 

produk kosmeitiika yg beirbahaya dii Iindoneisiia dapat diiceigah dan diiatasii. Seilaiin iitu, reimaja iiniilah yang nantiinya 

diiharapkan akan teirjun meingeidukasiikan teintang produk kosmeitiika iinii keipada liingkungan keiluarganya, dan 

liingkungan masyarakat. Reimaja adalah geineirasii peineirus bangsa yang harus diipeirhatiikan dan diidiidiik, baiik 

diidiikan darii keiluarga, seikolah, maupun dii liingkungan masyarakat. Upaya meimbangun reimaja yang seihat dan 

ceirdas dii liingkungan keiluarga, seikolah, dan masyarakat, sangat peintiing deimii keibeirlangsungan masa deipan 

seibuah bangsa. 

 

Keiadaan dan aktiiviitas reimaja banyak beirpeingaruh teirhadap keiadaan liingkungan, alam, dan siisteim 

keimasyarakatan. Deingan kata laiin, keiadaan liingkungan, alam, dan siisteim keimasyarakatan biisa teirgantung pada 

keiadaan dan aktiiviitas para reimajanya. Reimaja meirupakan bagiian darii masyarakat yang produktiif, oleih seibab 

iitu meireika diijadiikan peimeiran peintiing dalam meingurus dan meinjalankan keilangsungan keihiidupan dii dalam 

masyarakat pada saat meireika yang sudah tua dan yang masiih anak-anak meimiiliikii keimampuan yang teirbatas 

dalam meingurus komponein keilangsungan keihiidupan masyarakat, seihiingga reimaja diituntut untuk meimiiliikii 

keimampuan, keiteirampiilan, keilakuan yang baiik, seirta meimiiliikii keisadaran dan rasa tanggungjawab yang tiinggii 

untuk meingeilola komponein-komponein keilangsungan keihiidupan dalam masyarakat.  

 

Usiia reimaja adalah saatnya untuk meinunjukkan peinampiilan teirbaiik bagii para reimaja putrii. Meireika 

beirlomba-lomba untuk diinobatkan seibagaii ceiweik cantiik dan modiis. Kosmeitiik pun meinjadii buruan para reimaja 

putrii.Teintu saja kosmeitiik aman meinjadii syarat mutlak deimii alasan keiseihatan. Gaya hiidup reimaja saat iinii jeilas 

beirbeida deingan gaya hiidup reimaja pada masa Seibeilumnya. Para reimaja banyak yang meinggunaan kosmeitiik 

seijak usiia diinii, yang Seimeistiinya beilum diigunakan oleih anak seiusiianya. Namun pada keinyataannya,banyak 

reimaja saat iinii keiteirgantungan pada peinggunaan kosmeitiik. Peintiing kiiranya bagii para reimaja putrii meingeitahuii 

cara meindapatkan Keicantiikan deingan meinggunakan bahan alamii, kareina seilaiin reilatiif baiik untuk tubuh Juga 

aman bagii liingkungan. Hal yang paliing peintiing adalah meirawat keicantiikan Wajah agar teitap teirliihat cantiik 

deingan riiasan atau makei-up alamii. 

 

Peingeitahuan peimiiliihan kosmeitiik yang teipat untuk usiia reimaja peirlu diieidukasii kareina banyak reimaja 

yang salah piiliih kosmeitiik diipeingaruhii artiis iidola yang diikagumii padahal beilum teintu seisuaii deingan kuliitnya. 

Seibagaii geineirasii peineirus bangsa, reimaja harus tau bagaiimana cara peinggunaan kosmeitiika yang baiik dan aman, 

banyak cara untuk biisa diijadiikan eidukasii oleih reimaja seikarang dalam peinggunaan kosmeitiik, contohnya seipeirtii 

meiliihat darii sosiial meidiia, majalah keicantiikan, viideio eidukasii kosmeitiik, dan laiin-laiin. Jiika para reimaja sudah 

meingeitahuii bagaiimana cara peimiiliihan kosmeitiika yang baiik dan aman, maka diiharapkan solusii darii 
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peingeimbangan iinii biisa meimbuat reimaja yang peidulii akan keiseihatan dan sasaran keigiiatan iinii dapat teircapaii. 

 

 

Tabel 1. Nilai Kuesioner 

 

NO NAMA 
NILAI 

PRETEST POSTEST 

1 AMUKHA RAJA PRASYA 50 70 

2 JUAN KARIS DEO H 90 90 

3 TARIDA PYRIEL A.S 80 90 

4 JUWITA MAHARANI 90 100 

5 DHEA MARDIANA 70 100 

6 NAZWAH ALIFFIA 100 100 

7 NAILA F 90 100 

8 AXELLO R.S 100 100 

9 FARHAN ZHARFA R 80 100 

10 NAZHRATUL HASANAH 70 90 

11 GISELA A 70 90 

12 REYFAN SEPTIAN D.C.A 60 100 

13 RAFFLY ANDRA 70 100 

14 DINDHA AULIA R 80 100 

15 SYARIFAH CARMELLIA 100 100 

16 ISKANDAR HAFIDZI 60 90 

17 CHINDY WULANDARI 80 90 

18 SERNI BR SIJABAT 90 100 

19 AISYAH RAMADHANLAH 100 100 

20 DEWI YASLINA ROZA 100 100 

21 VENYSA DARLIANI 90 100 

22 ZIHNY GHANIA KAMILA 100 100 

23 WATI ANGGRAINI 90 100 

24 MUHAMMAD HARIS 70 90 

25 REVAN ARDIANSYAH 70 90 

26 DEIVA YASLINA R 70 90 

27 INDAH AMELIA A 70 90 

28 M. RIZKI DARMAWAN 90 90 

29 RIZKY MAULANA 90 90 

30 MICHAEL SLOLY TAMBA 80 100 

31 NATASYA MQR 90 100 

 

Dari hasil Kuesioner yang diberikan, terjadi peningkatan nilai dari Pretest dan Posttest. Program iinii 

teircapaii deingan teirlaksananya sosiialiisasii keipada reimaja dii SMAN 2 Tambang deingan meimbeiriikan eidukasii 

teintang keiamanan kosmeitiik yang baiik dan beinar. Diiharapkan nantiinya akan beirguna bagii para reimaja SMAN 

2 Tambang dan dapat diiapliikasiikan langsung dalam keihiidupan seiharii-harii, seihiingga teircapaiinya keilompok 

reimaja yg dapat seicara mandiirii beirpriilaku hiidup seihat. 
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Gambar 4. Hasil Keigiiatan Sosiialiisasii 

 

4. SIMPULAN  

Darii keigiiatan peinyuluhan yang teilah diilakukan, dapat diisiimpulkan bahwa reimaja 12 IiPS 3 SMAN 2 

Tambang rata-rata sudah dapat meimahamii bagaiimana cara meimiiliih dan juga cara ceik kliik BPOM produk 

kosmeitiika deingan baiik dan beinar. Hal teirseibut dapat diiliihat pada kuiisiioneir yang teilah diilampiirkan. 

 

5. SARAN 
Para reimaja harus me injadiikan i inii se ibagaii salah satu priioriitas kareina kosme itiika teirmasuk ke ibutuhan 

seiharii-hari i dan harus seileiktiif dalam me imi ili ih  agar  teirhiindar  darii  eifeik  sampi ing  yang  ti idak  diii ingi inkan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Peinuliis me ingucapkan te iriima kasiih ke ipada Uniive irsiitas Abdurrab yang teilah me imbe iri i dukungan 

fiinanciial teirhadap peingabdiian iinii. Dan teiriimakasiih ke ipada anggota Keilompok 18 KKN Uniive irsiitas Abdurrab 

yang te ilah me imbantu dalam prose is peingabdiian iini i. 
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